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ABSTRAK

Sumber daya alam yang melimpah dan keanekaragaman budaya yang kaya
menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara dengan kekayaan terbesar di dunia.
Faktor inilah yang mendorong ketertarikan Belanda terhadap Indonesia. Arsitektur
kolonial di Indonesia merupakan fenomena budaya yang unik Kkarena
menggabungkan unsur budaya asing dengan budaya lokal Indonesia. Proses
akulturasi dan asimilasi dengan budaya dan lingkungan Indonesia telah mengubah
arsitektur ini menjadi sesuatu yang baru. Banyak peninggalan kolonial Belanda di
Kabupaten Bireuen dan Aceh Utara yang masih berdiri kokoh hingga saat ini,
diantaranya bangunan T. Bustamam, Meuligoe Bireuen dan Rumoh Ampon
Loethan. Arsitektur kolonial dapat dilihat dari karakteristik bangunannya.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bentuk
pengaruh budaya Belanda khususnya dalam bidang arsitektur, melalui identifikasi
karakteristik arsitektur Kolonial terhadap bangunan T. Bustamam, Meuligoe

Bireuen dan Rumoh Ampon Loethan.
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